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MOTTO 

َ� �َ�َ�تْ َ� رَُ��لَ ا�ِ� ، أَْ�ِ�َ�� ِ� ��َ  ُ عََ�ْ�ِ� وََ���م أَ�� ْ�تِ اْ�َ�ْ�دِسِ ،  عَْ� َ�ْ�ُ���ََ� َ�ْ�َ�ةِ ا���بِيِ صَ��� ا��

�َ�َ��لَ : ” أَرْضُ اْ�َ�ْ�شَِ� واْ�َ�حْشَِ�، إَ�ُ��هُ، َ�َ����ا ِ��ِ� ، �َِ�ن� صََ�ةً ِ��ِ� كَ�َْ�فِ صََ�ةٍ . �َ�َ�تْ :  

ِ� ، �َِ�ن� َ�ْ�  أَرأََْ�تَ إِنْ َ�ْ �طُِقْ أَنْ �َ�َ�حََ�َ� إِ�َْ�ِ� أَوْ َ�ْ�َِ�ُ� ؟ , �َ�لَ : ” �ََ�ْ�دِ�َ� إِ�َْ�ِ� زَ�ْ�ً�� ُ�ْ�َ�جُ ِ��

 أَْ�دَى َ�ُ� كَ�نَ كََ�ْ� صَ��� ِ���ِ 

Artinya: “Dari Maimunah pembantu Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam, “Ya 

Nabi Allah, berikan fatwa kepadaku tentang Baitul Maqdis.” Nabi 

menjawab, “Tempat dikumpulkanya dan disebarkanya (manusia). Maka 

datangilah ia dan shalatlah di dalamnya. Karena shalat di dalamnya seperti 

shalat 1.000 rakaat di selainnya.” Maimunah bertanya lagi, “Bagaimana jika 

aku tidak bisa. “Maka berikanlah minyak (harta, ilmu, lisan, tulisan, jiwa 

dan raga) untuk penerangannya. Barangsiapa yang memberikannya, maka 

seolah ia telah mendatanginya.”  

(HR. Ahmad) 1 

  

1 Abi 'Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah jilid 5, (Beirut : Dar 
al-Fikr, 2008), hlm.1407.  
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ABSTRAK 

Muhammad Ilham Al Farisi - NIRM: 18/X/38.3.4/0185 

Studi Penafsiran Ayat-ayat Pembebasan Baitul Maqdis dari Penjajahan 
Dalam Tafsir Asy-Sya’rawi. 
Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah 
Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, 2024. 

Kata Kunci: Pembebasan Baitul Maqdis, Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi. 

Pembebasan Baitul Maqdis merupakan peristiwa yang menjadi pembahasan utama 
dalam dunia Islam hingga saat ini. Sekian banyak penelitian tentang Baitul Maqdis 
berporos pada kajian sejarah, dan politik. Tema ini penting untuk dibahas dari sudut 
pandang tafsir al-Qur’an mengingat sekian banyak ayat berkaitan dengan Baitul 
Maqdis. Asy-Sya’rawi adalah mufassir kontemporer yang berasal dari Mesir, beliau 
adalah satu-satunya ulama yang mendukung penuh atas kebijakan Presiden Mesir, 
Jamal Abdul Naser yang menentang dominasi Israel atas Palestina. Pandangan 
Sya’rawi ini diharapkan dapat ditelaah dalam penafsirannya terhadap ayat-ayat 
pembebasan Baitul Maqdis. 
  
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka dengan pendekatan maudhȗ’î, dan 
fokus pada penafsiran Asy-Sya’rawi tentang ayat-ayat pembebasan Baitul Maqdis 
dalam kitab Tafsîr Asy-Sya’râwî, serta relevansinya dalam konteks kekinian. Hasil 
Analisa yang didapatkan dari penafsiran ayat-ayat pembebasan Baitul Maqdis dari 
penjajahan kaum jabbarin dan kaum Jalut adalah; Pertama Asy-Sya’rawi 
menafsirkan perintah pembebasan Baitul Maqdis pada masa Musa as adalah 
kehendak syari'at yang hanya dapat dilaksanakan dengan ketaatan dan keimanan; 
Bani Israil menolak perintah tersebut; Penaklukan Baitul Maqdis oleh Bani Israil 
terjadi 40 tahun setelah hukuman atas pelanggaran mereka di bawah kepemimpinan 
Yusya' bin Nun, dan pada masa raja Thalut. 
  
Kedua; Implementasi penafsiran Asy-Sya’rawi atas ayat-ayat pembebasan Baitul 
Maqdis dari penjajahan dalam konteks kekinian adalah; perintah pembebasan 
Baitul Maqdis merupakan seruan bagi seluruh kaum Muslim; Banyak umat Islam 
peduli pada pembebasan Baitul Maqdis, tapi kurang efektif, karena meninggalkan 
konsep “hamba Allah”;  kekuatan iman, taqwa, ilmu dan tubuh adalah karakter 
generasi pembebas Baitul Maqdis. 
 
 
Pembimbing:  1. Akhmad Sulthoni, Lc., M.P.I. 
             2. Drs. Murdianto, S.Kom.,M.Pd.I 
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ABSTRACT 

Muhammad Ilham Al Farisi - NIRM: 18/X/38.3.4/0185 

The Study of the Interpretation of Verses on the Liberation of Al-Aqsa 
Mosque from Occupation in the Exegesis of Asy-Sya’rawi. 
Thesis: Karanganyar: Study Program of al-Qur’an and Tafsir Sciences, Isy 
Karima College of Qur'anic Sciences, 2024. 

Keywords: The Liberation of Baitul Maqdis, Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi. 

The liberation of Baitul Maqdis is an event that remains a central topic in the Islamic 
world today. Numerous studies on Baitul Maqdis focus on historical and political 
aspects. This theme is crucial to discuss from the perspective of Quranic exegesis, 
given the many verses related to Baitul Maqdis. Asy-Sya’rawi, a contemporary 
exegete from Egypt, was the only scholar who fully supported Egyptian President 
Jamal Abdul Nasser’s policy against Israeli dominance over Palestine. It is hoped 
that Sya’rawi's views can be examined in his exegesis of the verses on the liberation 
of Baitul Maqdis. 
 
This research is a literature study with a maudhû’î approach, focusing on Asy-
Sya’rawi’s interpretation of the verses concerning the liberation of Baitul Maqdis 
in the Tafsîr Asy-Sya’râwî, and its relevance in the contemporary context. The 
analysis of the interpretation of the verses on the liberation of Baitul Maqdis from 
the tyranny of the oppressors and Goliath shows the following results: First, Asy-
Sya’rawi interprets the command to liberate Baitul Maqdis during the time of 
Moses as a sharia requirement that can only be fulfilled with obedience and faith; 
the Children of Israel rejected this command; the conquest of Baitul Maqdis by the 
Children of Israel occurred 40 years after the punishment for their transgressions 
under the leadership of Yusha' bin Nun and during the reign of King Talut. 
 
Second, the implementation of Asy-Sya’rawi’s interpretation of the verses on the 
liberation of Baitul Maqdis in the contemporary context is: the command to liberate 
Baitul Maqdis is a call for all Muslims; many Muslims care about the liberation of 
Baitul Maqdis but are less effective because they abandon the concept of “servants 
of Allah”; strength in faith, piety, knowledge, and physical ability are the 
characteristics of the generation that will liberate Baitul Maqdis. 
 
Mentor :  1. Akhmad Sulthoni, Lc., M.P.I. 
    2. Drs. Murdianto, S.Kom.,M.Pd.I 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

No  
Huruf 

Arab  

Huruf  

Latin  
Keterangan  

  tidak dilambangkan    ا    1

  b  Be ب   2

  t  Te ت   3

  ts  te dengan es ث   4

  j  je ج   5

  h  ha dengan garis bawah ح   6

  kh  ka dengan ha خ   7

  d  de د    8

  dz  de dengan zet ذ    9

  r  er ر   10

  z  zet ز   11

  s  es س   12

  sy  es dengan ye ش   13

  sh  es dengan ha ص    14

  dh  d dengan ha ض   15

  th  te dengan ha ط   16
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  zh  zet dengan ha ظ   17

  ‘ ع   18
Apostrof   

 (ada pada tombal disamping tombol enter)  

  gh  ge dengan ha غ   19

  f  Ef ف   20

  q  Ki ق   21

  k  Ka ك    22

  l  El ل    23

  m  Em م    24

  n  En ن   25

  w  We و   26

  h  Ha ه    27

  (ada pada tombol disamping kiri angka 1)   ` ء   28

  y  Ye ي   29

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd. 

a. Vokal tunggal (monoftong)  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd.  

No  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

1      �       A  Fathah  

2     �          I  Kasrah  

3   �      U  dhammah  
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Contoh:  

���  : kataba   

���   : fa’ala  

b. Vokal Rangkap (diftong) 

No  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

.    ي     1 Ai  a dengan i  

.     و    2 Au  a dengan u  

Contoh:  

���  : kaifa  

c. Vokal Panjang (madd) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ـــ ـ�  1

 Î i dengan topi di atas ــــ ــ�  2

 Û u dengan topi di atas ـــــُ�  3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u.  

Contoh:  

        qâla :  �ــ�ل

  ramâ :  ر�ى

  yaqûlu :  ���ل

3. Ta’ Marbȗthah 

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori :  

a. Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  ����  menjadi mahkamah.  
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b. Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya:  ا���رة -menjadi  al  ا����� 

madînah almunawarah.  

c. Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: رو�� ا����ل   menjadi raudhat al-

athfâl.  

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

  nazzala :  �ـّ�ل

  rabbanâ :   ر�ّ��

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya:   ا����   (al-fîl),  ا����د  (al-wujûd), ا����� (at-Tafsîr) dan -asy)   ا����

syams).  

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif.  
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Contoh:  

���ون : ta`khudzûna  

ا��ّ�ء : an-nau`  

ا��  : akala  

  inna :  انّ 

7. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, 

seperti: alKindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-

Kindi, AlFarobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan 

untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti 

Abdussamad alPalimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani.  

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah.  

Contoh:  

  al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :  ا����ء ا��ا����

 al-Majâz fî al-Qur`ân :   ا��ز   � ا���آن

  al-Kutub as-Sittah :        ا���� ا����
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